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ABSTRAK 

Clarissa Septi Wineini, SAIGO TAKAMORI DALAM PEMBERONTAKAN 

TERAKHIR KAUM SAMURAI (1877). Program Studi Bahasa dan Sastra Jepang 

Fakultas Sastra Universitas Darma Persada. Jakarta, Februari 2015  

Tujuan dari penelitian ini penulis ingin mengetahui peran Saigo Takamori dalam 

Pemberontakan Barat Daya pada awal era Meiji. Didalam penelitian ini penulis 

menggunakan kajian kepustakaan dengan pendekatan deskriptif analisis. 

Pemberontakan terakhir kaum samurai atau yang dikenal dengan Seinan Sensou 

adalah pemberontakan samurai klan Satsuma yang dipimpin oleh Saigo Takamori 

melawan pihak kekaisaran. Pemberontakan ini berlangsung selama 1 1  bulan 

diawal era Meiji. Perang ini bermula dari rasa ketidakpuasan kaurn samurai 

terhadap kebijakan baru yang ditetapkan oleh pemerintah Meiji. Kebijakan itu 

berupa wajib militer bagi semua masyarakat Jepang khususnya dari golongan 

petani yang menyebabkan dihapuskannya hak-hak istimewa golongan samurai. 

Saigo Takamori adalah seseorang yang berjasa dalam pembentukan restorasi Meiji 

namun tidak dapat menerima dihapuskannya golongan samurai dan memulai 

pemberontakan samurai yang terbesar dan terakhir di Jepang pada tahun 1877. 

Kata Kunci : Seinan Sensou, Saigo Takamori, Perang Baral Daya, Zaman 

Tokugawa, Restorasi Meiji 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada tahun 1600, terjadi pertempuran perebutan kekuasaan di Jepang 

setelah Toyotomi Hideyoshi wafat. Pertempuran ini rnelibatkan pihak yang 

dipimpin Tokugawa Ieyasu melawan pihak Ishida Mitsunari. Didalam peperangan 

tersebut, Ieyasu berhasil mengalahkan Ishida Mitsunari. Pengambilalihan 

kekuasaan dari klan Toyotomi ke klan Tokugawa menandai permulaan zarnan Edo 

sehingga Jepang dikuasai oleh pemimpin mi liter yang disebut dengan keshogunan 

Tokugawa atau Tokugawa Bakufu. Tokugawa Bakufu adalah pemerintahan diktator 

militer feodalisme yang didirikan oleh Tokugawa Ieyasu yang dimulai pada tahun 

1603 dan secara turun temurun dipimpin oleh Shogun Klan Tokugawa. 

keshogunan Tokugawa merupakan pemerintahan diktator militer ketiga dan 

terakhir di Jepang setelah kesbogunan Karnakura dan keshogunan Muromachi. 

Masa pernerintahan yang paling lama berkuasa diantara tiga pemerintahan 

tersebut adalah keshogunan Tokugawa. Keshogunan Tokugawa dimulai dengan 

pengangkatan Tokugawa Ieyasu sebagai Sei-i Taishogun dan berakhir ketika 

Tokugawa Yoshinobu mengembalikan kekuasaan ke tangan kaisar pada November 

I 867. Daiam petiode historis Jepang, masa pemerintahan keshogunan Tokugawa 

disebut zaman Edo, karena ibukota terletak di Edo yang sekarang disebut Toky~. 

Sistem politik feodal Jepang pada zaman Edo dikenal dengan sistem 

Bakuhan. Dalam sistem Bakuhan Taisei, daimyo ditunjuk sebagai kepala 

pemetintahan di daerah. Daimyo memimpin provinsi sebagai wiiayah berdaulat 

dan berhak menentukan sendiri sistem pemerintahan, sistem perpajakan, dan 

kebijakan daiam negeti. Sebagai imbalannya, daimyo wajib setia kepada shogun. 
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Tokugawa Ieyasu mengategorikan daimyo di seluruh Jepang pada masa itu 

menjadi tiga jenis, yaitu Shinpan daimy~, daimy~ yang merupakan keturunan 

langsung dari keluarga Tokugawa. Para daimy~ jenis ini Iebih dipercaya oleh 

keshogunan. Fudai daimy~, pengikut Ieyasu pada waktu berkuasa di Mikawa. 

Tozawa daimy~, daimy~ yang diangkat oleh Ieyasu pada waktu meletusnya perang 

Sekigahara, dengan kata lain Tozama daimy~, adalah daimy~ yang baru bertekuk 

lutut setelah perang Sekigahara berakhir. Untuk menghindari perebutan kekuasaan 

atau memperkuat pertahanan, bakufu menempatkan para daimy~ yang paling setia 

di sekitar wilayah Edo, dan menempatkan para daimyo yang agak diragukan 

kesetiaannya di wilayah-wilayah yang letaknya jauh dari Edo, seperti di Ky~sh~ 

dan Hokkaido. 

Pada masa pemerintahan lemitsu, ditetapkan peraturan lain yaitu Sankin 

Kotat. Sankin Kotai adalah peraturan yang menetapkan bahwa para daimy~ 

beserta anak dan istrinya harus menetap di Edo dan di daerah Han-nya secara 

bergiliran dalam satu tahun. Ketika daimy~ pergi ke daerah Han, anak dan istrinya 

tetap tinggal di Edo. Tujuan utama ditetapkannya peraturan ini adalah agar bakufu 

lebih mudah mengontrol para daimy~ dan tidak ada kesempatan bagi para daimy~ 

untuk menghimpun kekuatan di daerah dan menggulingkan pemerintahan pusat. 

Namun peraturan ini mempunyai dampak yang sangat buruk bagi perekonomian 

Han, sebab banyak biaya yang dikeluarkan oleh para daimyo selama mereka 

mengadakan perjalanan ke Edo dan sebaliknya. 

Kebijakan Iain yang dibuat oleh Tokugawa adalah sebuah sistem 

pembagian kelas kedudukan dalam masyarakat dan diantara kelas-kelas tersebut 

ada perbedaan stratifikasi sosial yang disebut shi-nou-kou-sho (±/ Lt). Kelas 

samurai (±) memegang kelas kedudukan yang paling tinggi. Kemudian kelas 

petani ( ill )  dianggap sebagai kelas produktif yang merupakan tiang atau 

sumber ekonomi negara dan menghasilkan bahan makanan dan hasil Iadang 

lainnya. Kelas pengrajin (I) merupakan kelas masyarakat yang memproduksi 

alat-alat kebutuhan sehari-hari. Sedangkan kelas pedagang ( il'li) dianggap 

memiliki status yang paling rendah karena mereka tidak dapat memproduksi 
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barangnya sendiri tetapi hanya dapat memperoleh keuntungan dari hasil yang 

telah diproduksi orang lain. (I Ketut Surajaya, 1996: him 44) 

Pada awalnya Tokugawa Ieyasu memperbolehkan orang Jepang pergi 

keluar negeri dan mengizinkan kapal-kapal berdagang asalkan memiliki surat izin 

dari Shogun Tokugawa yang dikenal dengan surat izin segel merah (Shuinjo) 

Ieyasu sadar bahwa dengan membuka hubungan dagang dengan luar negeri akan 

memberikan keuntungan pada Jepang dan dapat memperbaiki keuangan negara. 

Ieyasu berharap dengan dibukanya hubungan dagang luar negeri, kapal-kapal 

dagang Jepang yang akan pergi ke luar negeri pun akan bertambah banyak. 

Perjalanan ke luar negeri dan kegiatan perdagangan makin meningkat. 

Jumlah surat izin yang bersegel merah yang diberikan kepada pedagang sebagai 

izin resmi untuk pergi ke luar negeri bertambah banyak. Begitu pula kapal-kapal 

dagang asing yang memasuki pelabuhan Jepang untuk berdagang. Hubungan 

dagang ini lama-kelamaan menjadi maju dan ramai. 

Perdagangan yang ramai ini juga mendorong penyebaran agama Kristen 

dikalangan masyarakat Jepang. Agama Kristen dibawa oleh saudagar-saudagar 

asing yang bukan hanya berdagang tetapi juga menyebarkan agama Kristen 

dengan perdagangan sebagai alatnya. Dengan waktu yang cukup singkat, agama 

ini dapat menarik orang-orang Jepang untuk memeluknya sehingga pada tahun 

I 605 jumlah penganutnya dari barat sampai timur mencapai lebih dari tujuh ratus 

ribu orang. 

Makin banyaknya pengaruh agama Kristen yang dibawa masuk ke Jepang 

membuat Ieyasu kbawatir karena ajaran tersebut sangat bertolak belakang dengan 

sistem masyarakat feodal yang sedang berlangsung di Jepang. Maka dari itu 

Ieyasu mulai mengambil tindakan-tindakan untuk menekan penyebaran agama 

Kristen. Pada tahun 1606 Ieyasu mengeluarkan peraturan anti Kristen, dan 

melarang orang-orang Kristen berhubungan dagang dengan Jepang. Tahun 16 12 

Ieyasu dengan tegas mengadakan penindasan terbadap agama Kristen dan kapal 

kapal dagang asing yang telah mendapatkan izin pun dilarang masuk ke 

pelabuhan Jepang. 
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Larangan ini dipertegas oleh Hidetada, pengganti Ieyasu. Hidetada 

melarang orang-orang Jepang pergi ke luar negeri maupun mengadakan hubungan 

dagang dengan orang-orang Kristen. Namun, di bagian Baral Jepang, pemeluk 

agama Kristen tetap melakukan hubungan dagang. 

Pada masa pemerintahan shogun ke-3, Tokugawa lemitsu lebih 

memperketat lagi larangan tersebut. Iemitsu mengeluarkan kebijakan politik 

isolasi negara (sakoku). emitsu melarang datangnya orang asing ke Jepang dan 

hanya mengizinkan Belanda dan China yang tidak mempunyai hubungan dengan 

agama Kristen sajalah yang boleh mengadakan perdagangan di Pulau Deshima, 

Nagasaki. Bahkan, orang-orang Jepang yang berada di luar negeri pun dilarang 

pulang ke Jepang, khawatir kalau-kalau mereka telah menjadi penganut agama 

Kristen. 

Pada muJanya, kebijakan isolasi yang dijalankan selarna lebih dari 200 

tahun ini berhasil membangun Jepang sebagai negara dengan identitas masyarakat 

feodal yang kuat dan kebudayaannya mencapai proses kematangan. Jepang juga 

mampu mencegah perang-perang besar. Namun pada akhirnya, kebijakan politik 

ini membuat Jepang banyak tertinggal dari negara barat. Jepang menjadi negara 

feodal terbelakang dan tertinggal terutama dibidang industri. 

Dimulai ketika tahun I 853, empat kapal perang Amerika, yang dikenal 

dengan nama uro Fune (Kapa! Hitam) yang dipimpin oleh Matthew C. Perry 

berlabuh di Teluk Edo. Perry mengancam bakufu dengan meriam sambil 

menyampaikan surat dari Presiden Amerika agar bakufu membuka pelabuhan 

Jepang bagi kapal Amerika sebagai tempat berlabuh dan berdagang. Ancaman ini 

membuat bakufu berjanji akan memberikan jawaban atas permintaan tersebut 

ditahun berikutnya. Pada tahun yang sama dibulan Agustus, Angkatan Laut Rusia 

berlabuh pula di Nagasaki dibawah Komandan Laksamana Putyatin. Tujuan 

orang-orang Rusia ini sama dengan yang diinginkan Amerika. Mereka ingin 

Jepang membuka pelabuhannya untuk persinggahan dan perdagangan. 

Setahun kemudian, tujuh kapal perang Perry berlabuh lagi di Teluk Edo. 

Perry mendesak bakufu untuk membuka negara Jepang dan mengizinkan kapal 
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Amerika berlabuh dan mengadakan hubungan dagang di pelabuhan Jepang. 

Menghadapi desakan tersebut Jepang akhimya menerima permintaan tersebut dan 

menandatangani perjanjian dagang. Dengan demikian, berakhirlah masa isolasi 

yang berlangsung selama lebih dari 200 tahun dan Jepang memasuki masa 

pembukaan negara atau kaikoku. 

Setelah Jepang membuka negaranya terhadap negara barat, kekacauan 

kekacauan yang timbul di dalam negeri semakin meningkat. Kekacauan itu 

memuncak setelah ditandatanganinya "Perjanjian Perdagangan dan Persahabatan 

antara Jepang dengan Amerika Serikat, Belanda, lnggris pada tahun 1855-1 866. 

Perjanjian tersebut merugikan pihak Jepang terutama dalam bidang keuangan. 

Yang mendapatkan keuntungan besar hanyalah saudagar besar sedangkan 

kehidupan rakyat kecil semakin sulit. 

Dibawah kondisi politik dan ekonomi yang semakin memburuk, muncul 

golongan anti orang asing. Golongan ini diwakili dari Tozama daimy~ dari klan 

Satswna, Choshii, Tosa, dan Hizen. Mereka ingin agar kekuasaan politik kembali 

pada Tenno dan mengusir orang-orang asing. Gerakan mengusir orang asing dan 

mengembalikan kekuasaan pada kaisar ini dikenal sebagai Sonno Joi atau 

"Muliakan Kaisar, Usir Orang Biadab". 

Akan tetapi, setelah daimyo Satsuma terlibat dalam pertempuran dengan 

armada Inggris di Kagoshima dan daimyo Ch~sh~ terlibat pertempuran dengan 

kekuatan asing di Shimonoseki, kedua klan tersebut rnerasa bahwa dalam bidang 

militer, kekuatan mereka jauh di bawah kekuatan militer barat. Kedua klan ini 

mengubah pendiriannya dan mulai melakukan kebijaksanaan membuka 

keterasingan Jepang. 

Klan Satsuma dan Chosh~ pada awalnya saling bertentangan. Yang 

berencana menggulingkan bakufu hanyalah Ch~sh~, sedangkan Satsuma 

merencanakan pembentukan pemerintah baru tetapi tetap melibatkan bakufu di 

dalam pemerintahan tersebut. Namun, adanya persamaan tujuan untuk 

menggulingkan keshogunan Tokugawa, menyebabkan terbentuknya kerjasama 

yang baik antara klan Chosh~ dan Satsuma. Kedua klan ini memperkuat kekuatan 
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militemya dalam rangka menjatuhkan kekuasaan Tokugawa. 

Pada tahun 1866, Shogun Iemochi, shogun ke-14 yang barn berumur 21  

tahun meninggal dunia dan penasihatnya Yoshinobu diangkat menjadi shogun 

yang ke-I5 sekaligus menjadi shogun terakhir di Jepang. Yoshinobu menyadari 

bahwa pemerintahan bakufu tidak dapat dipertahankan lagi karena mendapat 

tekanan-tekanan dari dalam maupun luar. Tahun 1867, Shogun Tokugawa 

Yoshinobu memutuskan untuk menyerahkan kekuasaan pada Tenno. 

Setelah berakhimya pemerintahan keshogunan Tokugawa dan 

pemerintahan kembali ke tangan Tenno, maka dimulailah usaha-usaha untuk 

memperbaiki sistem feodal. Pemerintah baru mengambil alih pemerintahan dan 

kekuasaan atas tanah dan rakyat yang pada waktu itu dibawah kekuasaan daimyo 

dan penghapusan sistem feodal. Perbedaan antara samurai, petani, pengrajin, dan 

pedagang dihapuskan dan sistem pembayaran pajak kebendaan diganti dengan 

pembayaran dalam bentuk uang. 

Saigo Takamori, salah satu tokoh penting dalam menggulingkan 

keshogunan Tokugawa, lahir ditengah-tengah masyarakat feodal yang mulai 

beralih ke masyarakat modern. Penghapusan sistem kelas sosial oleh pemerintah 

Meiji menimbulkan rasa kekecewaan pada Saig Takamori. Kekecewaan Saig~ 

Takamori terhadap pemerintahan Meiji menimbulkan pemberontakan yang 

dikenal dengan Perang Baral Daya. Saigo yang dikenal sebagai seorang samurai 

yang memiliki dedikasi tinggi pada atasannya dan ajaran yang dianutnya, 

menimbulkan permasalahan karena pemberontakan yang dipimpinnya. Hal ini 

menimbulkan pertanyaan mengapa seorang tokoh penting dalam restorasi Meiji 

mengadakan pemberontakan terhadap pemerintahan. 

B. ldentifikasi Masalah 

Saigo Takamori, seorang tokoh penting dalam restorasi Meiji dan 

berperan besar dalam menggulingkan keshogunan Tokugawa. Namun setelah 

keshogunan Tokugawa berakhir dan pemerintahan barn terbentuk, Saigo 
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mengadakan pemberontakan terhadap pemerintahan Meiji. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas permasalahan dibatasi pada saal 

Saigo Takamori melakukan perjuangannya pada tahun 1864 hingga berakhimya 

Perang Barat Daya (Seinan Sens~) pada tahun 1877. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatas masalah di alas perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1 .  Siapa Saigo Takamori? 

2. Apa yang melatar belakangi pemberontakan kaum samurai pada 

masa pemerintahan Meiji? 

3. Apa peranan Saigo Takamori dalam pemberontakan terakhir kaum 

samurai pada masa pemerintahan Meiji? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas tujuan penelitian ini adalah: 

I .  Mengetahui siapa sosok Saigo Takamori. 

2. Mengetahui apa yang melatarbelakangi pemberontakan kaum 

samurai pada masa pemerintahan Meiji. 

3. Mengetahui peranan Saigo Takamori dalam pemberontakan 

terakhir kaum samurai pada masa pemerintahan Meiji. 
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F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas manfaat penelitian ini adalah : 

I .  Dapat mengetahui siapa sosok Saig Takamori dari masa kanak 

kanak serta perjalanan karimya. 

2. Dapat mengetahui apa yang melatarbelakangi pemberontakan 

kaum samurai dan peranan Saig Takamori dalam pemberontakan 

terakhir pada masa pemerintahan Meiji. 

3. Harapan penulis agar dapat menambah wawasan tentang Saig 

Takamori dan Perang Baral Daya (Seinan Senso) serta dapat 

menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya. 

G. Metode Penelitian 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan metode kepustakaan 

untuk mendapatkan data dan informasi yang dibutuhkan. Buku-buku yang 

dijadikan bahan dalam penulisan skripsi ini didapatkan dari perpustakaan The 

Japan Foundation, dan perpustakaan Universitas Darma Persada. Penulis juga 

menggunakan jurnal serta internet untuk menambah informasi dan data yang 

diperlukan untuk mendukung penulisan ini 

H. Sistematika Penulisan 

Bab I, Bab ini merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab II, Bab ini berisi riwayat hidup Saigo Takamori dari kanak-kanak 

hingga dewasa, serta perjalanan karirnya dan peranannya dalam restorasi Meiji 

Bab Ill, Bab ini berisi tentang Saigo Takamori dalam pemberontakan 

terakhir kaum samurai pada masa pemerintahan Meiji. 

Universitas Darma Persada 



Bab IV, Kesimpulan. 

9 

Universitas Darma Persada 


